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BAB VI  

Kesimpulan Dan Saran 

 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai 

Pemahaman pelaku UKM tahu Sumedang terhadap hak dan kewajiban pajak 

penghasilan final dalam memenuhi kepatuhan perpajakan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Pemahaman wajib pajak UKM tahu Sumedang mengenai hak mereka 

sebagai wajib pajak penghasilan final adalah kurang memahami. Karena 

berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dan hasil kuesioner, para 

wajib pajak UKM tahu Sumedang kurang memahami mengenai hak mereka 

sebagai wajib pajak. Mereka kurang memahami hak mereka untuk meminta 

tanda bukti SPT, mereka tidak mengetahui mereka memiliki hak untuk 

mengajukan penundaan SPT mereka juga tidak mengetahui bahwa mereka 

dapat mengajukan penundaan pembayaran, tidak mengetahui hak 

mengajukan perhitungan pajak yang dikeluarkan dalam SKP, hak 

memberikan kausa kepada orang lain, hak meminta bukti pungutan pajak, 

hak melakukan pembetulan , hak mendapatkan kepastian hukum daluarsa 

penyampaian dokumen dan hak mengajukan keberatan, banding dan 

peninjauan kembali. Menurut hasil wawancara hal tersebut dikarenakan 

wajib pajak tidak pernah mengikuti dan tidak adanya pembinaan, 
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penyuluhan dan pengarahan mengenai perpajakan oleh account 

representative (AR)   yang seharusnya mereka dapat sebagai hak mereka. 

2. Pemahaman wajib pajak UKM tahu Sumedang mengenai kewajiban mereka 

sebagai wajib pajak penghasilan final adalah cukup memahami. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil wawancara dan kuesioner yang menyatakan bahwa 

wajib pajak UKM tahu Sumedang sudah cukup memahami akan kewajiban 

mereka sebagai wajib pajak penghasilan final bagi UKM. 

3. Kepatuhan perpajakan wajib pajak UKM tahu Sumedang, menurut grand 

mean dinyatakan sudah cukup patuh . Kepatuhan pepajakan dibagi menjadi 

dua jenis kepatuhan yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. Dari 

hasil wawancara dan pembagian angket, wajib pajak UKM tahu Sumedang 

cukup patuh dalam melaksanakan kepatuhan formal, akan tetapi menurut 

hasil wawancara UKM tahu Sumedang dinyatakan tidak patuh dalam 

menjalankan kepatuhan material. Sebagian besar wajib pajak UKM tahu 

Sumedang sudah mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP dan 

sebagian besar UKM tahu Sumedang tidak pernah mengalami hukuman 

karena melakukan tindakan pidana dalam bidang perpajakan dalam kurun 

waktu 10 tahun terakhir. Dalam dimensi menyampaikan SPT, menghitung 

jumlah pajak yang terhutang dengan baik dan benar, membayar pajak yang 

terhutang, penggunaan SSP dan pembayaran online, dan pencatatan yang 

merupakan dimensi yang memiliki scor dibawah grand mean. Menurut hasil 

wawancara dan hasil kuisioner yang dilakukan kepada 52 UKM tahu 

Sumedang, kepatuhan material yang dimiliki pelaku binsis UKM tahu 
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Sumedang masihlah kurang patuh dalam menghitung, membayar pajak 

penghasilan final bagi UKM dengan benar, dalam mengisi dan 

menyampaikan SPT dengan baik dan benar, membayar online dan mengisi 

SSP dengan baik dan benar dan melakukan pencatatan dengan baik dan 

benar.   

4. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan bahwa sebagian besar pelaku 

UKM tahu Sumedang mengalami hambatan berupa ketidaktahuan dan 

ketidakpahaman mereka akan peraturan perpajakan yang baru. Kurangnya 

sosialisasi yang dilakukan oleh account representative (AR) juga yang 

membuat pemahaman mereka akan perpajakan minim, dan berakibat kepada 

kepatuhan wajib pajak UKM tahu Sumedang akan peraturan perpajakan.  

6.2 Saran 

Saran yang peneliti ajukan mengenai Pemahaman pelaku UKM tahu 

Sumedang terhadap hak dan kewajiban pajak penghasilan final dalam memenuhi 

kepatuhan perpajakan dibagi menjadi 2 fokus utama yang ditujukan kepada KPP 

dan Pelaku UKM Tahu Sumedang, yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kantor Pelayanan Pajak (KPP)  

 Memberikan penyuluhan dan pengarahan  secara langsung dan 

tidak langsung mengenai hak-hak yang wajib pajak akan 

dapatkan setelah melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan 

baik.  



 
 

148 
 

 KPP diharapkan menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan 

dilapangan secara langsung pada para wajib pajak UKM tahu 

Sumedang. Terutama mengenai pencatatan cara perhitungan, cara 

penyetoran, pemberian pembekalan dan edukasi mengenai 

dampak apa saja dan sanksi apa saja yang akan diterima wajib 

pajak UKM tahu Sumedang apabila tidak melaksanakan 

kewajibannya.   

 KPP diharapkan membuka peluang untuk terjalinnya kerjasama 

antar lembaga, baik itu lembaga pendidikan formal maupun 

nonformal, lebaga pemerintahan lainnya seperti dinas koprasi dan 

UKM, dinas perindustrian, serta yayasan-yayasan sosial lainnya 

dalam rangka penyuluhan, pembinaan dan pelatihan mengenai 

perpajakan.  

2. Pelaku Bisnis UKM Tahu Sumedang  

 Pelaku Bisnis UKM Tahu Sumedang diharapkan bisa membuat 

pencatatan yang baik dan benar sesuai dengan ketentuan perpajakan 

agar mempermudah wajib pajak UKM menghitung besaran pajak 

yang terhutang. 

  Pelaku Bisnis UKM Tahu Sumedang diharapkan untuk terus 

mengembangkan “paguyuban-paguyuban” Tahu Sumedang untuk 

mempermudah penyebaran informasi baik mengenai pengembangan 

usahan maupun perpajakan. 
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 Pelaku Bisnis UKM Tahu Sumedang diharapkan turut mengikuti 

sosialisasi yang diadakan kantor pajak, maupun intansi lain untuk 

menambah wawasan mengenai perpajakan. 

 Pelaku Bisnis UKM Tahu Sumedang diharapkan membayar pajak 

sesuai dengan besaran pajak yang harus dibayar. 

 Bagi UKM Tahu Sumedang yang masih bermasalah dengan 

perpajakan diharapkan mengikuti tax amesty yang dilakukan 

Pemerintah saat ini. 
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